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Ringkasan
Mendigitalisasi manajemen operasional dan meningkatkan kapasitas pemasaran digital di CV. Messi Putra
Jaya, sebuah UMKM di Kecamatan Wagir, Kabupaten Malang yang bergerak dalam budidaya cacing African
Nightcrawler (ANC), menjadi fokus utama program ini. Mitra menghadapi tantangan berupa pengelolaan
data secara manual yang rentan terhadap kesalahan serta strategi pemasaran konvensional yang kurang
efektif. Untuk mengatasi tantangan tersebut, program ini dirancang untuk meningkatkan efisiensi manajemen,
memperluas jangkauan pemasaran, dan mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Metode pelak-
sanaan dilakukan dalam empat tahapan, yaitu analisis kebutuhan, pengembangan sistem informasi berbasis
web, pelatihan pemasaran digital, serta monitoring dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan dampak positif
yang signifikan. Sistem informasi berbasis web yang dikembangkan memungkinkan pencatatan produksi dan
transaksi keuangan dengan lebih efisien dan akurat. Selain itu, pelatihan pemasaran digital mendorong mitra
untuk memanfaatkan media sosial dan e-commerce sebagai sarana pemasaran yang efektif, meningkatkan
jangkauan pasar secara signifikan. Dalam waktu tiga bulan, program ini berhasil meningkatkan penjualan
hingga 25% dan menciptakan budaya kerja yang lebih modern dan berbasis teknologi. Kendala utama yang
ditemukan berupa keterbatasan waktu pendampingan dan adaptasi terhadap teknologi menjadi pembelajaran
penting untuk perbaikan di masa mendatang. Dengan keberhasilan ini, program pengabdian memiliki potensi
besar untuk direplikasi di wilayah lain dengan dukungan dari platform teknologi, pemerintah daerah, serta
pelatihan lanjutan dalam pemasaran berbasis data dan sistem pembayaran digital.

CV. Messi Putra Jaya, sebuah usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang berlokasi di Kecamatan Wagir,
Kabupaten Malang, merupakan salah satu pelaku usaha dengan potensi besar dalam bidang agribisnis. Fokus utama
UMKM ini adalah budidaya cacing African Nightcrawler (ANC).
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1. Pendahuluan

CV. Messi Putra Jaya, sebuah usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang berlokasi di Kecamatan Wagir,
Kabupaten Malang, merupakan salah satu pelaku usaha dengan potensi besar dalam bidang agribisnis. Fokus
utama UMKM ini adalah budidaya cacing African Nightcrawler (ANC), yang menjadi komoditas unggulan
untuk berbagai kebutuhan, seperti pakan ternak, pertanian organik, dan kompos [1]. Permintaan yang terus
meningkat untuk produk ini menandakan adanya peluang besar dalam pengembangan usaha. Selain berkontribusi
pada ekonomi lokal, UMKM ini berpotensi menjadi model bagi pengelolaan bisnis agribisnis berbasis teknologi
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[2]. Namun demikian, CV. Messi Putra Jaya menghadapi berbagai kendala yang signifikan, yang menghambat
pengoptimalan operasional dan strategi pemasaran mereka.

Masalah utama yang dihadapi oleh mitra adalah pengelolaan data budidaya dan keuangan yang masih
dilakukan secara manual. Cara pengelolaan ini tidak hanya memakan waktu tetapi juga rawan terhadap kesalahan
pencatatan, yang dapat berakibat pada inefisiensi dalam pengambilan keputusan. Selain itu, strategi pemasaran
yang masih bersifat konvensional menjadi tantangan tersendiri. Dalam era digital saat ini, kemampuan untuk
menjangkau pasar yang lebih luas melalui platform e-commerce [3] dan media sosial [4] sangat penting.
Keterbatasan ini menyebabkan produk-produk unggulan CV. Messi Putra Jaya belum sepenuhnya terdistribusi
secara optimal, meskipun kualitasnya bersaing di pasar.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini menawarkan beberapa solusi berbasis
digital yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi operasional dan pemasaran. Salah satu pendekatan yang
diusulkan adalah pengembangan sistem informasi manajemen budidaya berbasis web [5]. Sistem ini dirancang
untuk mencatat data produksi, memantau kondisi lingkungan, dan memberikan analisis hasil panen secara digital
[6]. Dengan adanya sistem ini, proses pengelolaan budidaya akan menjadi lebih efisien, serta menghasilkan
data yang lebih akurat dan mudah diakses. Selain itu, sistem keuangan berbasis web juga akan dikembangkan
untuk memudahkan pencatatan transaksi keuangan dan analisis kinerja finansial [7]. Pendekatan ini diharapkan
mampu memberikan dasar yang kokoh untuk pengambilan keputusan bisnis berbasis data.

Selain pengembangan teknologi, kegiatan pengabdian ini juga mencakup pelatihan pemasaran digital
untuk mitra. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan staf dalam memanfaatkan media sosial
[4] dan platform e-commerce guna menjangkau pasar yang lebih luas [8]. Workshop ini tidak hanya akan
memperkenalkan strategi pemasaran yang inovatif tetapi juga memberikan panduan praktis tentang pengelolaan
kampanye pemasaran digital secara mandiri. Dengan kombinasi pendekatan teknologi dan pelatihan pemasaran
ini, diharapkan CV. Messi Putra Jaya dapat meningkatkan daya saing dan produktivitas mereka secara signifikan
[9].

Kajian terhadap program pengabdian sejenis menunjukkan keberhasilan teknologi digital dalam mengatasi
permasalahan serupa pada UMKM. Sebagai contoh, penelitian oleh [10] menemukan bahwa penerapan sistem
digital dapat meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi kesalahan pencatatan pada bisnis kecil. Selain
itu, Dwinita Arwidiyarti & Rian Indranopa, [11] menunjukkan bahwa penggunaan strategi pemasaran digital
mampu mendorong kinerja UMKM secara signifikan. Neni Sri Wahyuni et al. [12] juga menegaskan pentingnya
digitalisasi dalam mengembangkan kapasitas bisnis, khususnya dalam menjangkau pasar global. Terakhir,
studi oleh Hardyansah et al., [13] mengungkapkan bahwa UMKM yang mengadopsi teknologi digital memiliki
keunggulan kompetitif yang lebih baik dibandingkan dengan yang tidak. Berdasarkan temuan-temuan ini,
pendekatan pengabdian yang dirancang untuk CV. Messi Putra Jaya tidak hanya relevan tetapi juga memiliki
dasar yang kuat untuk memberikan hasil yang signifikan.

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk mendigitalisasi operasional dan strategi pemasaran CV. Messi
Putra Jaya, sehingga mereka dapat meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan daya saing di pasar lokal maupun
global [14]. Kegiatan ini diharapkan mampu menghasilkan beberapa manfaat yang konkret, termasuk pening-
katan keterampilan staf dalam menggunakan teknologi digital, penyediaan sistem informasi manajemen yang
terintegrasi, dan implementasi strategi pemasaran digital yang efektif [15]. Dalam jangka panjang, kegiatan
ini juga bertujuan untuk memberikan model pengelolaan bisnis berbasis teknologi yang dapat direplikasi oleh
UMKM lain di wilayah tersebut.

Potret mitra menunjukkan bahwa CV. Messi Putra Jaya memiliki kapasitas produksi yang cukup besar, tetapi
mereka menghadapi keterbatasan dalam hal akses ke teknologi dan pasar. Dengan lokasi di Kecamatan Wagir,
sebuah daerah dengan potensi agribisnis yang tinggi, UMKM ini beroperasi di lingkungan yang mendukung pe-
ngembangan usaha berbasis agrikultur. Wilayah ini memiliki populasi produktif yang sebagian besar bergantung
pada sektor agribisnis, yang memberikan peluang besar untuk modernisasi usaha. Dengan sumber daya lokal
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yang melimpah, termasuk bahan baku dan tenaga kerja yang terampil, CV. Messi Putra Jaya berada dalam posisi
yang strategis untuk mengadopsi teknologi digital sebagai bagian dari strategi pengembangan mereka.

Kegiatan pengabdian ini tidak hanya akan membantu CV. Messi Putra Jaya mengatasi permasalahan ope-
rasional dan pemasaran mereka tetapi juga akan memberikan dampak yang lebih luas bagi komunitas lokal
[16]. Dengan meningkatkan produktivitas dan pendapatan mitra, kegiatan ini diharapkan dapat berkontribusi
pada pengembangan ekonomi lokal serta mendorong adopsi teknologi digital di sektor agribisnis [17]. Potensi
keberhasilan dari kegiatan ini terletak pada kombinasi antara pendekatan teknologi yang inovatif dan pelatihan
yang aplikatif, yang dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh mitra.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini dirancang untuk memberikan solusi komprehensif yang tidak
hanya berfokus pada perbaikan teknis tetapi juga pada pemberdayaan mitra melalui peningkatan kapasitas dan
akses ke pasar yang lebih luas. Hal ini sejalan dengan tujuan utama pengabdian masyarakat, yaitu memberikan
dampak positif yang berkelanjutan bagi mitra dan komunitas sekitar.

2. Metode Penerapan

Pengabdian ini bertujuan untuk mendigitalisasi dan meningkatkan kapasitas manajemen serta pemasaran digital
[18] di CV. Messi Putra Jaya, sebuah UMKM yang bergerak di bidang budidaya cacing African Nightcrawler
(ANC). Untuk mencapai tujuan tersebut, kegiatan ini dirancang dalam empat tahapan yang saling berkesinam-
bungan, yaitu perencanaan dan analisis kebutuhan, pengembangan website sistem informasi dan keuangan,
implementasi dan pelatihan, serta monitoring, evaluasi, dan penyempurnaan. Setiap tahapan dirancang berda-
sarkan kajian teoritis yang mendasari implementasi teknologi dan pelatihan di sektor UMKM [19]. Metode yang
digunakan untuk mencapai tujuan kegiatan pengabdian ini disajikan paga Gambar 1.

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian.

Pada tahapan pertama, Perencanaan dan Analisis Kebutuhan, yang berlangsung pada bulan pertama, fokus
utama adalah mengidentifikasi kebutuhan teknologi dan sumber daya manusia di CV. Messi Putra Jaya. Analisis
kebutuhan ini merupakan langkah fundamental untuk memastikan bahwa solusi yang dikembangkan sesuai
dengan kondisi dan kebutuhan mitra [20]. Pendekatan yang digunakan mencakup wawancara dengan pemilik
usaha dan staf, observasi langsung terhadap proses bisnis, serta kajian data yang relevan [21]. Hasil dari
kegiatan ini adalah dokumen spesifikasi kebutuhan sistem yang mencakup desain awal website sistem informasi
manajemen dan keuangan, serta kebutuhan pelatihan digital marketing. Dokumen ini disusun untuk menjadi dasar
pengembangan dan implementasi di tahap selanjutnya. Keberhasilan tahap ini diukur dari tingkat persetujuan
mitra terhadap dokumen spesifikasi yang disusun, yang mencerminkan kesesuaian dengan kebutuhan nyata
mereka.

Tahapan kedua adalah Pengembangan Website Sistem Informasi dan Keuangan, yang dilaksanakan pada
bulan kedua. Pada tahap ini, tim pengabdian mengembangkan dua modul utama, yaitu sistem informasi
manajemen budidaya cacing ANC dan sistem keuangan berbasis web [22]. Proses pengembangan dilakukan
dengan memperhatikan prinsip desain interaktif dan user experience (UX), sehingga menghasilkan sistem
yang mudah digunakan oleh staf mitra. Website yang dikembangkan memiliki fitur pencatatan data produksi,
kondisi lingkungan budidaya, dan transaksi keuangan yang terintegrasi [23]. Pengujian sistem dilakukan untuk
memastikan bahwa semua fitur berfungsi sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan. Output dari tahapan
ini adalah website sistem informasi dan keuangan yang siap digunakan, dengan keberhasilan diukur melalui
hasil uji coba sistem, termasuk pengujian fungsionalitas, kemudahan penggunaan, dan kepuasan mitra.
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Tahapan ketiga, yaitu Implementasi dan Pelatihan, dilaksanakan pada bulan ketiga. Pada tahap ini, sistem
yang telah dikembangkan diimplementasikan di lingkungan kerja CV. Messi Putra Jaya. Selain itu, dilakukan
pelatihan kepada staf mitra tentang cara menggunakan sistem informasi manajemen dan keuangan. Pelatihan juga
mencakup workshop digital marketing yang melibatkan penggunaan media sosial dan platform e-commerce untuk
pemasaran produk. Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk meningkatkan keterampilan staf dalam memanfaatkan
teknologi digital dan menerapkan strategi pemasaran yang lebih efektif [24]. Kegiatan ini didasarkan pada
teori adopsi teknologi, yang menekankan pentingnya pelatihan untuk memastikan penerimaan teknologi baru
oleh pengguna [13]. Tingkat keberhasilan pelatihan dinilai melalui pre-test dan post-test untuk mengukur
peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta, serta melalui observasi langsung terhadap penggunaan
sistem dan penerapan strategi digital marketing.

Tahapan keempat, Monitoring, Evaluasi, dan Penyempurnaan, berlangsung pada bulan keempat. Pada tahap
ini, tim pengabdian melakukan monitoring terhadap penggunaan sistem informasi dan keuangan, serta mengukur
efektivitas strategi pemasaran digital yang telah diajarkan. Evaluasi dilakukan untuk mengidentifikasi kelemahan
dan peluang perbaikan, baik dalam sistem yang dikembangkan maupun strategi yang diterapkan. Berdasarkan
hasil evaluasi, dilakukan penyempurnaan sistem dan strategi untuk memastikan bahwa keduanya berfungsi secara
optimal. Tahap ini mengikuti pendekatan siklus perbaikan berkelanjutan (continuous improvement cycle), yang
bertujuan untuk menjaga keberlanjutan dampak kegiatan. Keberhasilan tahapan ini diukur dari data kuantitatif,
seperti peningkatan jumlah produksi dan penjualan, serta data kualitatif, seperti kepuasan mitra terhadap sistem
dan strategi yang diterapkan.

2.1 Alat Ukur Keberhasilan

Keberhasilan program ini diukur menggunakan berbagai alat ukur deskriptif dan kualitatif [25]. Tingkat
ketercapaian dapat dilihat dari beberapa indikator berikut:

1. Perubahan Sikap: Diukur melalui survei yang dilakukan sebelum dan setelah pelatihan untuk mengevaluasi
perubahan persepsi mitra terhadap pentingnya teknologi digital dalam pengelolaan dan pemasaran. Survei
juga mencakup aspek motivasi serta kesiapan mitra untuk mengadopsi teknologi baru.

2. Perubahan Sosial Budaya: Diukur melalui wawancara yang menggambarkan bagaimana program ini
memengaruhi pola kerja dan komunikasi mitra dengan pelanggan melalui platform digital. Program
ini juga mencakup cara-cara meningkatkan penggunaan konten digital untuk memperluas jangkauan
pemasaran.

3. Perubahan Ekonomi: Diukur berdasarkan peningkatan hasil usaha, seperti jumlah penjualan, peningkatan
pelanggan di media sosial, dan laporan keuangan yang menunjukkan perubahan pendapatan bulanan. Data
kuantitatif ini diperoleh dari laporan transaksi dan penjualan mitra.

2.2 Tingkat Keberhasilan

Tingkat ketercapaian keberhasilan program ini ditentukan berdasarkan hasil evaluasi implementasi dan dampak-
nya terhadap mitra. Penilaian meliputi aspek branding, pemasaran digital, dan dampak ekonomi, seperti yang
dirangkum dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Tingkat Keberhasilan
No Aspek Deskripsi
1 Ketercapaian Branding UMKM berhasil menciptakan identitas merek yang kon-

sisten dan menarik, terlihat dari perbaikan desain logo dan
promosi produk.

2 Ketercapaian Pemasaran
Digital

UMKM berhasil mengoptimalkan media digital untuk pro-
mosi, terbukti dari peningkatan jumlah interaksi di media
sosial dan penjualan melalui e-commerce.

3 Perubahan Ekonomi UMKM mengalami peningkatan pendapatan yang signi-
fikan dari hasil adopsi strategi digital, yang terlihat pada
laporan keuangan bulanan.

Secara keseluruhan, metode pelaksanaan ini dirancang untuk memastikan bahwa setiap tahapan memberikan
hasil yang nyata dan berdampak langsung bagi mitra. Kombinasi antara pengembangan teknologi, pelatihan,
dan evaluasi berkelanjutan memungkinkan kegiatan ini tidak hanya mencapai tujuan jangka pendek tetapi
juga memberikan dampak positif yang berkelanjutan [11]. Dengan demikian, pengabdian ini tidak hanya
meningkatkan kapasitas dan daya saing CV. Messi Putra Jaya di pasar lokal dan global, tetapi juga memberikan
model pengelolaan bisnis berbasis teknologi yang dapat diadopsi oleh UMKM lain di wilayah sekitarnya.

3. Hasil dan Ketercapaian Sasaran

3.1 Penjelasan Kegiatan
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di CV. Messi Putra Jaya bertujuan untuk mendigitalisasi
manajemen operasional dan meningkatkan kapasitas pemasaran digital pada mitra. Sebagai UMKM yang
bergerak di bidang budidaya cacing African Nightcrawler (ANC), mitra memiliki potensi besar dalam bidang
agribisnis, namun masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam hal branding, manajemen berbasis
digital, dan strategi pemasaran [23]. Program pengabdian ini dirancang dengan pendekatan terstruktur untuk
menjawab kebutuhan spesifik mitra, melibatkan mereka secara aktif dalam proses pelaksanaan, serta memberikan
solusi yang aplikatif.

Tahap pertama adalah sosialisasi pentingnya branding, yang melibatkan pembuatan logo baru untuk CV.
Messi Putra Jaya. Sebelum program ini dilaksanakan, mitra tidak memiliki logo yang menjadi elemen identitas
visual perusahaan. Padahal, logo merupakan komponen utama dalam membangun citra usaha yang konsisten
dan menarik di mata konsumen [26]. Dalam tahap ini, mitra diberikan wawasan tentang konsep branding dan
pentingnya logo sebagai representasi bisnis [23]. Proses ini ditampilkan pada Gambar 2a, yang menunjukkan
diskusi intensif antara tim pengabdian dan mitra mengenai kebutuhan desain logo. Hasil akhirnya adalah logo
resmi CV. Messi Putra Jaya yang ditampilkan pada Gambar 2b, yang kemudian dimanfaatkan sebagai bagian
integral dari strategi pemasaran dan identitas visual bisnis.

Tahap kedua melibatkan pengembangan dan pengoperasian website berbasis digital untuk mendukung mana-
jemen produksi dan pemasaran. Website ini dirancang untuk mencakup fungsi-fungsi utama, seperti pencatatan
data produksi, pemantauan kondisi budidaya, serta pengelolaan transaksi keuangan [27]. Pelatihan intensif dibe-
rikan kepada mitra, yang ditampilkan pada Gambar 3a, untuk memastikan mereka dapat menggunakan sistem ini
dengan optimal. Gambar 3b menunjukkan tampilan akhir dari website yang telah selesai dikembangkan. Website
ini dirancang dengan antarmuka yang sederhana namun komprehensif, sehingga mudah digunakan oleh mitra.
Dengan implementasi website ini, pengelolaan data menjadi lebih terstruktur dan transparan, meminimalkan
kesalahan pencatatan manual, serta meningkatkan efisiensi operasional.
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(a) Sosialisasi Logo Baru (b) Logo CV. Messi Putra Jaya
Gambar 2. Sosialisasi Logo

(a) Pelatihan Pengelolaan Website (b) Halaman Website.
Gambar 3. Pelatihan Web Site

Selain pengelolaan produksi, program ini juga mencakup pelatihan manajemen keuangan berbasis digital.
Pelatihan ini bertujuan untuk mengintegrasikan pencatatan transaksi keuangan ke dalam sistem berbasis web
[28]. Gambar 4a menunjukkan sesi pelatihan terkait manajemen keuangan, di mana mitra diberikan pemahaman
tentang cara mencatat transaksi secara efisien dan menghasilkan laporan keuangan yang akurat. Sementara
itu, Gambar 4b menampilkan hasil akhir dari sistem keuangan berbasis web yang dirancang untuk mendukung
pengambilan keputusan berbasis data oleh mitra. Implementasi sistem ini tidak hanya meningkatkan akurasi
pencatatan keuangan, tetapi juga memberikan akses data keuangan secara real-time yang membantu mitra dalam
merencanakan strategi bisnis mereka [29].

(a) Sosialisasi Manajemen Keuangan (b) Halaman Website.
Gambar 4. Halaman Website.

Untuk memperluas jangkauan pemasaran, program ini membantu mitra memanfaatkan platform e-commerce
seperti Tokopedia. Produk cacing ANC milik mitra diunggah ke platform tersebut, lengkap dengan informasi
seperti harga, stok, dan statistik penjualan. Hal ini ditampilkan pada Gambar 5a, yang memperlihatkan halaman e-
commerce mitra. Selain itu, mitra juga dilatih menggunakan media sosial sebagai alat promosi utama. Gambar 5b
menunjukkan halaman Facebook resmi CV. Messi Putra Jaya yang digunakan untuk menjangkau audiens yang
lebih luas melalui konten visual dan interaksi langsung dengan pelanggan. Pelatihan ini mencakup pembuatan
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konten menarik, pengelolaan kampanye pemasaran, serta optimalisasi penggunaan fitur-fitur media sosial untuk
meningkatkan penjualan [18].

Kegiatan pengabdian masyarakat di CV. Messi Putra Jaya berhasil memberikan dampak signifikan dalam
bidang ekonomi, kebijakan manajemen, serta sosial budaya. Pada aspek ekonomi, digitalisasi manajemen
keuangan melalui sistem berbasis web meningkatkan akurasi dan efisiensi pencatatan transaksi, sementara
implementasi pemasaran digital meningkatkan jangkauan pelanggan hingga 30% dan penjualan sebesar 25%.
Dalam manajemen, mitra mengadopsi kebijakan berbasis digital untuk pengelolaan produksi dan pemasaran,
menciptakan efisiensi kerja dan mendukung keputusan berbasis data [29]. Dari sisi sosial, pelatihan digital
marketing mendorong staf untuk beralih dari strategi pemasaran konvensional ke penggunaan media digital,
menciptakan budaya kerja yang lebih modern dan kolaboratif.

(a) Halaman E-Commerce MPJ Cacing. (b) Halaman Media Sosial facebook
Gambar 5. Halaman Website.

Dampak kegiatan ini terlihat baik dalam jangka pendek maupun panjang. Dalam jangka pendek, mitra
merasakan efisiensi yang meningkat dalam pencatatan data dan transaksi keuangan serta pertumbuhan penjualan
yang signifikan. Sementara itu, dalam jangka panjang, integrasi teknologi memperkuat daya saing CV. Messi
Putra Jaya di pasar global dan menjadi model pengelolaan berbasis teknologi yang dapat diadopsi oleh UMKM
lain. Dengan meningkatnya kapasitas produksi, kegiatan ini juga mendorong perekonomian lokal melalui
penciptaan lapangan kerja tambahan dan peningkatan nilai tambah di wilayah Kecamatan Wagir.

Dengan pendekatan yang terintegrasi ini, program pengabdian mampu meningkatkan daya saing CV. Messi
Putra Jaya, baik di tingkat lokal maupun nasional. Keberhasilan program ini menunjukkan pentingnya kolaborasi
antara akademisi dan pelaku UMKM dalam menghadapi tantangan bisnis di era digital. Selain itu, model
pengelolaan yang diterapkan pada mitra ini diharapkan dapat direplikasi oleh UMKM lain di wilayah sekitarnya,
menciptakan dampak yang lebih luas bagi pengembangan ekonomi lokal.

3.2 Tingkat Pemahaman Tentang Kegiatan Yang Berlangsung
Program pengabdian masyarakat di CV. Messi Putra Jaya dirancang untuk mendukung peningkatan kapasitas
branding, pengelolaan digital, serta strategi pemasaran berbasis teknologi bagi mitra. Setiap tahapan kegiatan
menggunakan metode aplikatif yang disesuaikan dengan kemampuan mitra untuk memaksimalkan keberhasilan
implementasi. Tingkat pemahaman peserta terhadap program ini menunjukkan peningkatan secara bertahap,
yang tercermin melalui pelatihan intensif dan pendampingan yang berfokus pada branding hingga penerapan
pemasaran digital.

3.2.1 Indikator dan Tolak Ukur Keberhasilan

Tujuan utama dari program ini adalah mengembangkan kompetensi UMKM dalam branding, pengelolaan
berbasis digital, serta strategi pemasaran online. Tabel 2, Indikator dan Tolok Ukur Keberhasilan menunjukkan
bagaimana indikator keberhasilan dirancang dan diukur:
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Tabel 2. Indikator dan Tolok Ukur
No Indikator Uraian
1 Peningkatan Pengetahuan Sebagian besar peserta melaporkan peningkatan pemaham-

an lebih dari 80% tentang pentingnya branding dan pema-
saran digital, yang terukur melalui survei pra dan pasca
pelatihan.

2 Keterampilan Praktis Peserta dapat menggunakan platform digital seperti Face-
book dan Tokopedia untuk pemasaran serta menciptakan
konten menarik, yang terlihat dari peningkatan aktivitas
pemasaran digital.

3 Pertumbuhan Ekonomi UMKM melaporkan kenaikan penjualan hingga 25% dalam
waktu tiga bulan setelah pelatihan, yang mencerminkan
keberhasilan strategi pemasaran baru.

4 Penggunaan Branding Ak-
tif

Logo dan desain baru dimanfaatkan oleh mitra sebagai ba-
gian dari kampanye pemasaran, dengan umpan balik positif
dari pelanggan terkait daya tarik produk.

3.2.2 Keunggulan dan Kelemahan Program
Program ini memiliki berbagai keunggulan, salah satunya adalah memberikan solusi berbasis teknologi yang
relevan dengan kebutuhan mitra, seperti pengelolaan berbasis web yang meningkatkan efisiensi kerja. Pelatihan
branding memberikan wawasan baru bagi mitra mengenai pentingnya identitas merek dalam bersaing di pasar.
Namun, program ini juga menghadapi kelemahan, terutama dalam waktu pendampingan yang terbatas sehingga
adopsi penuh terhadap strategi pemasaran digital tidak dapat dicapai sepenuhnya. Selain itu, keterbatasan
infrastruktur digital di beberapa area menjadi tantangan bagi keberlanjutan implementasi.

3.2.3 Tingkat Kesulitan Implementasi dan Produksi
Proses implementasi menghadapi kendala terutama dalam adaptasi mitra terhadap teknologi baru. Beberapa
mitra memerlukan waktu lebih untuk memahami penggunaan platform digital seperti e-commerce dan media
sosial. Tantangan lainnya muncul pada sisi produksi, di mana desain kemasan produk perlu disesuaikan untuk
memenuhi standar branding baru. Meskipun demikian, sebagian besar peserta menunjukkan kemajuan signifikan
dalam mengatasi kendala tersebut dan mampu menjalankan strategi digital yang diajarkan.

3.2.4 Peluang untuk Pengembangan
Program ini memiliki potensi besar untuk direplikasi di wilayah lain dengan model yang serupa. Dengan hasil
yang sudah tercapai, kolaborasi dengan platform e-commerce dan perusahaan teknologi dapat mempercepat
adopsi digitalisasi oleh UMKM lain. Selain itu, pelatihan lanjutan seperti pemasaran berbasis data (data-driven
marketing) atau sistem pembayaran digital dapat memberikan nilai tambah bagi pengembangan UMKM secara
berkelanjutan. Model ini juga dapat didukung oleh pemerintah daerah untuk memperluas dampaknya pada
peningkatan ekonomi lokal.

3.2.5 Nilai Tambah Bagi Masyarakat
Kegiatan pengabdian masyarakat di CV. Messi Putra Jaya memberikan dampak signifikan dalam berbagai aspek,
khususnya dalam kegiatan ekonomi, kebijakan, dan perubahan perilaku sosial. Salah satu dampak yang paling
menonjol terlihat dalam kegiatan ekonomi, di mana implementasi teknologi digital berhasil meningkatkan
efisiensi manajemen operasional dan pemasaran. Dengan mengintegrasikan sistem berbasis web, mitra mampu
mengelola produksi dan transaksi keuangan secara lebih terstruktur dan akurat. Hal ini tidak hanya meminimalkan
kesalahan pencatatan manual tetapi juga mempermudah pengambilan keputusan berbasis data. Dampak dari
efisiensi ini tercermin dalam peningkatan penjualan sebesar 25% dalam waktu tiga bulan setelah implementasi
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strategi digital. Selain itu, kemampuan mitra untuk memperluas jangkauan pemasaran melalui platform e-
commerce dan media sosial mendorong pertumbuhan pasar secara signifikan. Hal ini mendukung pertumbuhan
ekonomi lokal dengan menciptakan peluang kerja tambahan dan memberikan nilai tambah bagi masyarakat di
sekitar Kecamatan Wagir. Keberhasilan ini menjadi bukti bahwa teknologi digital dapat menjadi katalis bagi
pengembangan ekonomi lokal yang lebih inklusif.

Selain aspek ekonomi, pengabdian ini juga membawa perubahan penting dalam kebijakan manajemen mitra.
Adopsi kebijakan baru yang berfokus pada pengelolaan berbasis data telah menciptakan proses kerja yang
lebih efisien dan terstruktur di CV. Messi Putra Jaya. Dengan kebijakan ini, mitra mulai menggunakan sistem
digital sebagai bagian integral dari operasional sehari-hari. Penerapan sistem informasi untuk pencatatan data
produksi dan transaksi keuangan, misalnya, memungkinkan mitra untuk mendapatkan gambaran yang lebih
komprehensif tentang kinerja bisnis mereka. Kebijakan ini juga mendukung keberlanjutan bisnis karena sistem
berbasis data memberikan fleksibilitas dalam merespons perubahan pasar dan kebutuhan pelanggan. Dengan
mengintegrasikan kebijakan berbasis teknologi, CV. Messi Putra Jaya tidak hanya meningkatkan produktivitas
tetapi juga memperkuat posisi mereka sebagai UMKM yang kompetitif di era digital.

Dampak lain yang tidak kalah penting adalah perubahan perilaku sosial yang terjadi di lingkungan kerja
mitra. Pelatihan pemasaran digital yang diberikan kepada staf CV. Messi Putra Jaya mendorong mereka untuk
beralih dari strategi konvensional ke pendekatan berbasis teknologi. Sebelum pelaksanaan program, pemasaran
produk lebih banyak dilakukan melalui cara-cara tradisional yang cenderung terbatas dalam menjangkau audiens
yang lebih luas. Namun, setelah pelatihan, staf mulai aktif memanfaatkan media sosial seperti Facebook dan
platform e-commerce seperti Tokopedia untuk mempromosikan produk mereka. Hal ini menciptakan budaya
kerja yang lebih modern dan kolaboratif, di mana staf tidak hanya mampu membuat konten visual yang menarik
tetapi juga terlibat aktif dalam berinteraksi dengan pelanggan secara online. Transformasi ini menunjukkan
bahwa penggunaan teknologi digital tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga menciptakan
peluang baru untuk membangun hubungan yang lebih kuat dengan pelanggan.

Selain dampak langsung yang telah dicapai, program ini juga membuka peluang besar untuk pengembangan
lebih lanjut. Potensi program ini untuk direplikasi di wilayah lain dengan model yang serupa sangat tinggi,
mengingat hasil positif yang telah dirasakan oleh mitra. Kolaborasi dengan pihak-pihak seperti platform
teknologi, pemerintah daerah, dan lembaga pelatihan dapat mempercepat adopsi digitalisasi oleh UMKM
lainnya. Dukungan dari pemerintah dan sektor swasta juga dapat memperluas jangkauan program ini, sehingga
dampaknya tidak hanya dirasakan di tingkat lokal tetapi juga di skala regional. Selain itu, pelatihan lanjutan
yang mencakup pemasaran berbasis data (data-driven marketing) dan pengenalan sistem pembayaran digital
dapat memberikan nilai tambah yang signifikan bagi pengembangan UMKM. Dengan menggunakan data untuk
memahami preferensi pelanggan dan mengoptimalkan strategi pemasaran, UMKM dapat meningkatkan daya
saing mereka di pasar yang semakin kompetitif. Di sisi lain, sistem pembayaran digital akan mempermudah
proses transaksi, meningkatkan pengalaman pelanggan, dan mempercepat arus kas mitra.

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian yang dilakukan di CV. Messi Putra Jaya menghasilkan dampak signifikan, baik dalam
keberhasilan maupun pembelajaran untuk masa depan. Dari segi keberhasilan, implementasi teknologi digital
pada manajemen operasional dan pemasaran telah membawa perubahan positif yang signifikan. Sistem berbasis
web yang dikembangkan memungkinkan pencatatan produksi dan transaksi keuangan yang lebih efisien dan
akurat. Strategi pemasaran digital, termasuk penggunaan media sosial dan e-commerce, telah meningkatkan
penjualan mitra hingga 25%. Selain itu, pelatihan yang diberikan mendorong staf untuk mengadopsi pendekatan
teknologi, sehingga tercipta budaya kerja yang lebih modern dan kolaboratif. Dampak dari program ini tidak
hanya dirasakan pada tingkat internal mitra tetapi juga meluas ke masyarakat sekitar, dengan peningkatan nilai
ekonomi lokal melalui lapangan kerja tambahan dan perbaikan pengelolaan bisnis.
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Namun demikian, kegiatan ini juga menghadapi beberapa hambatan. Salah satu tantangan utama adalah
adaptasi mitra terhadap teknologi baru, terutama bagi staf yang belum terbiasa dengan platform digital. Waktu
pendampingan yang terbatas juga menjadi kendala dalam memastikan seluruh strategi dapat diimplementasikan
secara maksimal. Keterbatasan infrastruktur, seperti akses internet di wilayah tertentu, menghambat kelancaran
penerapan teknologi digital. Hambatan-hambatan ini memberikan peluang untuk pengembangan lebih lanjut.
Salah satu saran yang dapat diajukan adalah memperpanjang durasi pendampingan agar mitra memiliki waktu
lebih untuk memahami dan menguasai teknologi yang diterapkan. Selain itu, program pelatihan lanjutan
yang mencakup pemasaran berbasis data dan sistem pembayaran digital dapat menjadi langkah strategis untuk
mendukung keberlanjutan program ini.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berhasil menciptakan dampak positif yang nyata, sekaligus
membuka peluang untuk pengembangan di masa mendatang. Kolaborasi dengan pihak-pihak eksternal, seperti
penyedia teknologi dan pemerintah daerah, dapat mempercepat replikasi program ini di wilayah lain. Dengan
memperhatikan keberhasilan dan hambatan yang ada, kegiatan ini tidak hanya mendukung keberlanjutan UMKM
mitra tetapi juga memberikan model pengembangan yang relevan bagi sektor agribisnis di era digital.
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